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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh capaian kompetensi keterampilan mahasiswa masih rendah dalam 

berkolaborasi, aktivitas mahasiswa dalam berkerjasama hanya saat berdiskusi materi saja, belum 

menunjukkan kerjasama yang solid dalam merancang modul ajar kurikulum merdeka. Tujuannya untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa melalui Lesson study menggunakan alur merdeka, yang 

dipadukan  Project Based Learning (PjBL) sehingga mampu meningkatkan keterampilan abad 21. Subjek 

mahasiswa Pendidikan fisika Universitas PGRI Silampari. Metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan lembar observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil menunjukan Pertemuan 

open class 1, 2 dan 3 sebesar N-gain 0.81, menunjukkan keterampilan kolaborasi mahasiswa menggunakan 

alur merdeka terdapat peningkatan pada hasil skor N-Gain selama tiga kali pertemuan, yaitu kategori tinggi. 

Hasil yang telah diperoleh dapat diartikan bahwa penggunaan alur merdeka dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi mahasiswa, apabila hasil lembar observasi awal lebih kecil daripada hasil dari 

lembar observasi akhir, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami 

peningkatan.  

Kata kunci: Lesson Study, Alur Merdeka, Keterampilan Kolaborasi 

ABSTRACT 

This research is motivated by the low competency achievement of student skills in collaborating, 

student activities in collaborating only when discussing material, have not shown solid cooperation in 

designing independent curriculum teaching modules. The aim is to improve student collaboration skills 

through Lesson study using independent flow, which is combined with Project Based Learning (PjBL) so as 

to improve 21st century skills. The subject is a physics education student at PGRI Silampari University. 

Quantitative descriptive research method. The instruments used were observation sheets, documentation 

and interviews. The results showed that open class 1, 2 and 3 meetings were N-gain 0.81, indicating that 

students' collaboration skills using independent flow had an increase in the N-Gain scores for three 

meetings, namely the high category. The results that have been obtained can be interpreted that the use of 

independent flow can improve student collaboration skills, if the results of the initial observation sheet are 

smaller than the results of the final observation sheet, it can be said that student collaboration skills have 

increased. 

Keywords: Lesson Study, Free Flow, Collaboration Skills  
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1. PENDAHULUAN/ INTRODUCTION 

Pesatnya kemajuan teknologi di Abad ke-21 menuntut calon guru IPA merancang pembelajaran 

melalui modul ajar yang berpusat pada peserta didik dengan mengimplemntasikan penggunaan teknologi 

sebagai bentuk digitalisasi pembelajaran.  Mata kuliah telaah kurikulum buku teks fisika merupakan mata 

kuliah wajib bagi calon guru yakni mahasiswa Pendidikan fisika Universitas PGRI Silampari. Mata kuliah 

ini secara aplikatif dilaksanakan sebanyak 3 SKS dengan 16 kali pertemuan bertujuan mengkaji tentang 

pengertian kurikulum, perkembangan kurikulum merdeka, analisis kurikulum merdeka yang mencakup 

analisis tugas dan materi, perumusan alur tujuan pembelajaran, dan indikator ketercapaian, konsep-konsep 

esensial dan pembelajarannya, miskonsepsi dan strategi penanggulangan yang disajikan secara teori melalui 

pembelajaran kolaboratif berbasis IT. Mata kuliah Telaah Kurikulum ini merupakan mata kuliah wajib 

untuk memberikan pengalaman baik berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada mahasiswa dalam 

menelaah kurikulum model dan prinsip pengembangan kurikulum merdeka.  

Perbedaan dan perubahan lama dan kurikulum merdeka [42],[19],[8] terletak pada elemen 

penyusunan kurikulum operasional tingkat satuan pendidikan (KOSP) Kurikulum Merdeka Jenjang SMP 

dan SMA, capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran (ATP), [24],[38] ciri khas kurikulum ini 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran sosial dan emosional, perencanaan pembelajaran dalam 

penyusunan modul ajar berdiferensiasi, dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran penyusunan modul penguatan projek profil pelajar Pancasila [28], [21] [17], asesmen dan 

pelaporan hasil belajar di kurikulum merdeka. 

Kurikulum yang baik adalah Kurikulum yang sesuai kodrat alam dan kodrat zaman [5], [24] dan terus 

dikembangkan atau diadaptasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yakni berdasarkan diferensiasi yakni 

gaya belajar, kesiapan belajar dan profil mahasiswa itu sendiri. Capaian lulusan menghasilkan mahasiswa 

sebagai calon guru yang memiliki kompetensi perencanaan pembelajaran [19], [37], kompetensi praktek 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan kompetensi pengembangan profesional. Keterampilan 

abad 21 menuntut calon guru abad 21 [23], [40] yang memiliki keterampilan merancang pembelajaran yang 

mengadaptasi teknologi sebagai bagian proses pembelajaran yakni penggunaan media teknologi dan 

penilaian sehingga peran digitalisasi pembelajaran dan asesmen perlu dimiliki oleh calon guru abad 21. 

Keterampilan dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa, keterampilan dalam memfasilitasi, 

[41], [42] keterampilan kolaborasi dan komunikasi merupakan bagian keterampilan abad 21 perlu 

ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tim, belum adanya buku referensi khusus sebagai 

panduan mahasiswa mata kuliah telaah kurikulum buku teks fisika, keterampilan mahasiswa dalam 

merancang modul ajar berdiferensiasi masih rendah, mahasiswa masih mengalami kesulitan Menyusun alur 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya mahasiswa masih belum paham dalam menurunkan capaian pembelajaran 

menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP), mahasiswa belum memahami alur merdeka dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dan pembelajaran sosial dan emosional. Selanjutnya mahasiswa belum bisa dalam 

perencanaan pembelajaran dan Menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, mahasiswa belum 

terampil dalam merancang modul projek penguatan profil pelajar pancasila. Mahasiswa belum memahami 

konsep dasar asesmen dan pelaporan hasil belajar di kurikulum merdeka. Berdasarkan penelitian terdahulu, 

[31], [40], [42]. Seorang pendidik seyogyanya mahasiswa perlu dibekali keterampilan desain bahan ajar 

sesuai dengan analisa kebutuhan muridnya dan Pengajar memfasilitasi pembelajaran menggunakakan alur 

merdeka yang dipadukan Project Based Learning (PjBL) sehingga mampu meningkatkan keterampilan 

abad 21 dalam peserta didik kita baik dari keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi dan 

keterampilan kolaborasi, [23], [42], [24].  

Mata kuliah telaah kurikulum dan buku teks fisika memfokuskan mahasiswa sebagai calon guru 

Fisika mampu memiliki kompetensi perencanaan pembelajaran, [6], [25], [29]. Kompetensi praktik 

pembelajaran merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kompetensi pengembangan 

professional. [12], [14]. Kompetensi perencanaan pembelajaran merupakan kompetensi awal yang harus 
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dimiliki calon guru fisika sebelum mengajar, yakni menyiapkan rancangan atau skenario pembelajaran 

dalam kegiatan awal, inti dan penutup, merancang modul ajar yang sesuai karakteristik kebutuhan peserta 

didik, menyiapkan asesmen formatif untuk mengukur proses capaian tujuan pembelajaran, menyiapkan 

perangkat TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai digitalisasi pembelajaran meningkatkan 

variasi dalam pembelajaran di abad 21, hal ini sejalan dengan pendapat [14], [26]. Lesson Study sering 

disebut sebagai proses professional yang diikuti oleh akademisi dari kalangan guru, calon guru, dosen ahli 

Pendidikan yang membuat rancangan perencanaan pembelajaran dengan membangun budaya 

observasi,[16], [11] dan [36]. Membudayakan refleksi dan umpan balik. Lesson study juga [9], [43] sebagai 

upaya peningkatan kompetensi guru melalui pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan sehingga 

menghasilkan role model guru masa depan dengan membangun learning community. Untuk menyelesaikan 

secara bersama-sama terhadap permasalahan di kelas baik perencanaan pembelajaran, strategi mengajar, 

maupun permasalahan yang dihadapi pendidik. Lesson study [33] berfungsi sebagai upaya kolaboratif para 

pendidik untuk: (1) mendiagnosis kebutuhan pembelajaran, (2) merancang skenario  pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis masalah [34], [39]. (3) melaksanakan pembelajaran, dengan menerapkan peer 

assessment and peer teaching, [21], [22]. (4) mengevaluasi, (5) Revisi perencanaan pembelajaran 

berdasarkan hasil evaluasi, (6) melaksanakan pembelajaran lagi (open class), (7) Revisi perencanaan 

pembelajaran kembali, [8], [9], [10] dan (8) diseminasi dan sosialisasi rencana tindak lanjut berupa 

pengalaman dan temuan dari hasil evaluasi tersebut komunitas pendidik, [9], [14], [15]. 

Dalam pelaksanaan Lesson Study [18], [24], [32] ada beberapa tahap, yaitu: perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see) dan ketiga aktivitas ini dilakukan secara bersiklus. [7], [32] Lesson 

Study tahapannya meliputi  Plan (Perencanaan) dimulai dengan melakukan identifikasi masalah 

pembelajaran yang meliputi materi ajar, strategi pembelajaran, dan siapa yang akan berperan sebagai guru 

model; [1], [8] Tahap Do (pelaksanaan), yaitu: (a) kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

salah seorang guru model untuk mempraktekkan perencanaan pembelajaran yang telah disusun bersama, 

dan (b) (Suryani et al. 2023) kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, 

pengawas sekolah, atau undangan lainnya yang bertindak sebagai observer/pengamat. [10] [16] pada Tahap 

see (refleksi) merupakan tahapan yang sangat penting [13] karena upaya perbaikan proses pembelajaran 

selanjutnya bergantung dari analisa tajam dari mahasiswa, dosen dan guru dalam mereflkesikan apa yang 

menarik, hal apa yang harus ditingkatkan dan hal apa yang perlu kita tinggalkan. Selanjutnya umpan balik 

[33], [34] perlu dari semua anggota lesson study untuk menyempurnakan rancangan pembelajaran yang 

dipandu oleh fasilitator. Adapun sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan dalam penelitian ini menjadi alasan 

peneliti menerapkan Lesson study juga [1], [34] sebagai upaya peningkatan kompetensi guru melalui 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan sehingga menghasilkan role model guru masa depan 

dengan membangun learning community menggunakan alur merdeka di prodi pendidikan fisika Universitas 

PGRI Silampari. 

 

2. METODE PENELITIAN/ RESEARCH METHODE 

2.1 Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian deskriptif kuantitatif dilakukan dengan melakukan uji coba ide-ide [4], [30] ke 

dalam praktek atau simulasi mengajar yang diharapkan kegiatan tersebut mampu meningkatkan 

meningkatkan kolaborasi mahasiswa. Idenya adalah mengujicobakan/menerapkan alur MERDEKA melalui 

kegiatan Lesson Study. 

 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pelaksanaan lesson study yang dilaksanakan di Universitas PGRI Silampari, Prodi Pedidikan Fisika, 

dari bulan Januari s.d Mei 2023. 

http://u.lipi.go.id/1532593757
http://u.lipi.go.id/1511764077


 

Journal of Physics and Science Learning 

Vol. 07 Nomor 1, Juni 2023, ISSN 2622-6707 (Online) | ISSN 2614-0950 (Print) 
 

 

9 

 

 

2.3  Target/Subjek Penelitian 

 

Penelitian ni melibatkan mahasiswa semester 4 dan semester 6 yang mengambil mata kuliah telaah 

kurikulum dan buku teks fisika, berjumlah 40 mahasiswa.  Adapun fokus masalah yang akan dipecahkan 

yaitu peningkatan keterampilan kolaborasi mahasiswa Pendidikan fisika sebagai calon guru. 

 

2.4  Prosedur 

 

Adapun prosedur penelitian dimulai dari melakukan observasi, [2]. Kegiatan observasi dilakukan 

untuk analisa kebutuhan dan pemetaan kemampuan mahasiswa sebagai acuan pembagian kelompok, dan 

menyusun perencanaan pembelajaran perkuliahan melibatkan tim dosen, guru sekolah dan mahasiswa 

dalam menerapkan alur merdeka yaitu akronim dari Mulai dari Diri, Eksplorasi Konsep, tahap Ruang 

Kolaborasi, tahap Refleksi Terbimbing, tahap Demonstrasi Kontekstual, tahap Elaborasi 

Pemahaman, tahap Koneksi Antar Materi, dan tahap Aksi Nyata. Topik pembelajaran yang dibahas yakni 

penyusunan modul ajar elektronik kurikulum merdeka pelajaran IPA Kelas X, media pembelajaran 

interaktif yang digunakan yaitu Jamboard dan Video Pembelajaran, instrumen yang digunakan yaitu 

penilaian keterampilan kolaborasi mahasiswa. Adapun prosedur pelaksanaan lesson study dilaksanakan 

dalam suatu rangkaian kegiatan siklus, [2], [30], [18]. Setiap siklus terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap 

pertama Plan (merencanakan), tahap kedua Do (melaksanakan) dan tahap ketiga yaitu tahap See 

(merefleksi). Selanjutnya melakukan Analisa data dan menyusun laporan hasil penelitian. 

 

2.5  Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun Instrumen yang digunakan adalah 1) lembar observasi pembelajaran dalam kegiatan lesson 

study untuk observer, dan 2) instrumen pre-test & post-test. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa 

semester 1 Prodi S1 Pendidikan Fisika. Sampel dari penelitian ini diambil 1 kelas berjumlah 40 mahasiswa 

menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya dibentuk menjadi 8 kelompok terdiri 5 mahasiswa 

disetiap kelompoknya diberikan tugas mengajar di kelas selama dua kali pertemuan per kelompok. [42], [9], 

[15] selama proses penelitian, beberapa mahasiswa ditugaskan sebagai guru, sebagai kepala sekolah, 

sebagai pengawas untuk memberikan evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 

kegiatan ini harus melibatkan dosen lain sebagai penilai, dan dosen pengampu mata kuliah sebagai 

fasilitator, [16], [36]. 

Untuk pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung [22], [14] dapat dilaksanakan 

dengan perekaman secara audio visual yang dilakukan oleh operator multimedia di ruang laboratorium 

microteaching yang sudah terlatih. Operator multimedia sebelumnya dilatih untuk bisa menangkap 

aktivitas-aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran. Teknis perekaman yang dilakukan antara 

lain: 

a) Proses dokumentasi [1] yakni mendokumentasikan hasil perekaman segala hal kegiatan dari guru 

(mahasiswa) sebagai role model dan keterlibatan observer pada proses pelaksanaan lesson study. 

Perekaman ruang kelas yang digunakan, serta perekaman media pembelajaran yang telah disepakati 

antara guru model dan observer yang akan dijadikan instrumen pengumpulan bukti-bukti penelitian.  

b) Proses Observasi [10], [20] yakni Observer berasal dari dosen pengampu mata kuliah dan dosen 

mata kuliah profesi kependidikan melakukan observasi dalam diskusi kelompok siswa dengan 

mengisi lembar penilaian observasi berdasarkan indikator pembelajaran kolaborasi seperti aktivitas 

visual, psikomotorik, oral, mental, dan aktivitas emosional, [9], [34]. Observasi yang dilaksanakan 

kepada guru model (mahasiswa) yaitu mengenai pelaksanaan tahapan proses pembelajaran yang 

berbasis lesson study. Lembar penilaian observasi [30], [35] dibagikan kepada observer untuk 

http://u.lipi.go.id/1532593757
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mengamati aktivitas kolaborasi diskusi kelompok siswa. Lembar penilaian berbentuk isian yang 

sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.  

 
2.6  Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk hasil observasi dan uji hipotesis 

statistik dan N-Gain, hal ini sejalan dengan pendapat [3], [35] yang diuraikan seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Pengumpulan dan Analisis Data 

Variabel Yang 

Diukur 
Instrumen  

Analisis Data 

Validitas 

Instrumen 

Lembar Angket Validasi Ahli terdiri : 

a. Instrumen Perencanaan Pembelajaran 

b. Instrumen penilaian proses 

pembelajaran 

c. Instrumen penilaian modul ajar 

d. Instrumen Media Pembelajaran  

e. Instrumen Keterampilan Kolaborasi 

Deskriptif. Analisa Angket 

 

Peningkatan 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Instrumen Keterampilan Kolaborasi 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Keterampilan 

Deskriptif. Menggunakan N-Gain Skor. 

N-Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT AND DISCUTION 

Proses penyusunan perangkat pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) 

seperti yang diuraikan [13], [14] dilakukan melalui kegiatan kolaboratif kelompok guru, mahasiswa dan 

dosen. Kegiatan ini dirujuk sebagai Lesson study dengan siklus plan, do dan see. Lesson study [8] 

merupakan strategi tepat dalam meningkatkan kualitas perencanaan, praktek pembelajaran guru. Guru yang 

berkualitas di abad 21 memiliki kemampuan dalam Analisa diagnosis peserta didik [42], [43] dilakukan 

sebagai analisa kebutuhan dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka yang terdiri dari karakteristik 

gaya belajar, minat siswa yang di kontekstualisasi dalam materi ajar, menggunakan refleksi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan membudayakan refleksi Bersama teman sejawat, selanjutnya guru 

kedepan memiliki keterampilan menggunakan aplikasi seperti jamboard, padlet, mentimeter, dan plicker 

sebagai digitalisasi asesmen sehingga mengkatkat rasa ingin tahu siswa yang dikemas dalam keterampilan 

kolaborasi menggunakan digitalisasi pembelajaran. Dalam mengimplementasinya guru harus banyak 

belajar, membudayakan umpan balik dari teman sejawat, dan berbagi praktik baik tentang pembelajaran 

yang menyenangkan yang berpusat pada keterampilan siswa. lesson study, [15], [17] dan [18] adalah 

konstruktivisme sosial yaitu pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman individu. 

Keterampilan kolaborasi yang dilakukan mahasiswa tentunya akan berdampak positif dalam mengkatkan 

pengetahuan mahasiswa dalam strategi mengajar, keterampilan berkomunikasi, keterampilan menggunakan 

teknologi pembelajaran yang dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan memberikan 

manfaat yang banyak bagi para guru dan siswa. Salah satu manfaatnya adalah peningkatan kualitas kinerja 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran untuk menuju guru professional, hal ini sejalan dengan 

pendapat [8], [11], [36]. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi mahasiswa tidak hanya dianalisis dan disimpulkan berdasarkan 

analisis data hasil evaluasi akhir pembelajaran, namun dilihat secara lebih mendalam dan menyeluruh pada 

setiap mahasiswa sepanjang pertemuan belajar mereka di kelas dari awal sampai akhir pembelajaran yang 

didasarkan pada catatan-catatan observer dan guru model. Sebab, implementasi lesson study [6], [40] 

http://u.lipi.go.id/1532593757
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memungkinkan adanya analisa yang lebih konferehensif terhadap keterampilan kolaborasi secara 

keseluruhan baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

analisisi hasil penelitian ini. PjBL (Project-Based Learning) dapat meningkatkan keterampilan yang harus 

dimiliki dalam pembelajaran abad 21 [13], [40] yakni keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

(Critical Thinking and Problem Solving), berkomunikasi (Communication) [44], berpikir kreatif (Creative 

Thinking), kerjasama (Collaboration). [41], [42], [43] Rendahnya keterampilan 4C ini disebabkan karena 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru yang menyebabkan kurangnya kesempatan bagi peserta didik 

berpikir dan mengembangkan potensi yang dimiliki, suasana pembelajaran pasif dan kurang menyenangkan, 

justru membuat mahasiswa bertambah sulit memahami materi, hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu. 

[31], [43].   

Peningkatan aktivitas pembelajaran dan keterampilan kolaborasi mahasiswa melalui project based 

learning berbasis lesson study, memberikan dampak positif berupa peningkatan keterampilan kolaboratif 

mahasiswa, melalui kolaborasi mereka bisa saling belajar, memberikan penguatan satu sama lain, 

mengerjakan projek Bersama-sama, menyelesaikan permasalahan dan mencari solusi secara kolaborasi. 
Tabel 2. Alur Merdeka dalam Pembelajaran 

TAHAPAN AKTIVITAS 

Mulai dari Diri 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Mahasiswa dibagi dalam kelompok, Dosen berkolaborasi bersama guru dan mahasiswa 

membuat kesepakatan kelas. 

3. Mahasiswa mengikuti survei penilaian awal dalam orientasi pembelajaran. 

Eksplorasi Konsep 4. Mahasiswa mempelajari materi PPT tentang format modul ajar kurikulum merdeka. 

5. Mahasiswa mempelajari pemetaan diferensiasi peserta didik berdasarkan gaya belajar, 

kesiapan belajar dan profil siswa 

6. Mahasiswa menyusun (indentitas, tujuan pembelajaran, alokasi waktu, profil pelajar 

Pancasila. 

Ruang Kolaborasi 

7. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun kompetensi awal yakni 

mahasiswa menyusun target pembelajaran, mahasiswa menyusun pertanyaan pemantik, 

mahasiswa menentukan media pembelajaran interaktif yang akan digunakan dan 

mahasiswa Mahasiswa jenis asesmen dan rubrik penilaian yang digunakan. 

8. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun kompetensi inti yakni 

mahasiswa menyusun kegiatan pembelajaran, mahasiswa menentukan diferensiasi 

proses, menentukan diferensiasi produk dalam modul ajar, mahasiswa menyusun materi 

di setiap pertemuan, menyusun aktivitas siswa dalam modul ajar, menyusun soal dan 

pembahasan dalam modul, mahasiswa menyusun rubrik penilaian formatif, yang akan 

digunakan dan mahasiswa menyusun soal-soal penugasan pilihan ganda dan uraian. 

9. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun bagian penutup dalam 

modul ajar yakni menyusun glosarium, menyusun daftar Pustaka. 

Refleksi 

Terbimbing 

10. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok untuk merefleksikan hasil produk yang 

disusun secara berkelompok dan dipersentasikan dan diberikan umpan baik oleh dosen 

untuk menyempurnakan modul ajar yang telah disusun.  

11. Peserta mengikuti sesi sharing dan diskusi untuk saling mengkonfirmasi/menguatkan 

pemahaman. 

Demonstrasi 

Kontekstual 

12. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok memodifikasi modul ajar menggunakan 

aplikasi teknologi informasi dan komunikasi menggunakan jamboard sebagai refleksi, 

aplikasi mentimeter digunakan sebagai asesmen di modul, penggunaan Plifbook untuk 

mendigitalisasikan modul ajar. 

Aksi Nyata 13. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok mengimplementasikan produk yang dibuat 

ke sekolah,  

14. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok Melakukan validasi modul ajar ke guru IPA 

di sekolah 

15. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok melakukan revisi akhir produk tersebut 

setelah diseminasikan ke sekolah.  
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Observasi Pembelajaran dengan Lesson Study 

Pertanyaan Observer 1 Observer 2 

Kesiapan belajar 

mahasiswa  

 

Mahasiswa mengikuti tahap awal 

perkuliahan dengan baik & kondusif, 

persiapan dilakukan dengan baik serta 

terdapat pre-test yang disediakan oleh guru 

model.  

Ya, seluruh mahasiswa mampu 

mengerjakan pre-test dengan baik, selain 

itu, mahasiswa juga dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pembuka dari 

guru model.  

Mengapa mahasiswa 

tidak dapat belajar 

dengan baik  

1. Tingkat kemampuan mahasiswa 

berbeda-beda dalam menyerap materi 

2. Kendala dalam penggunaan teknologi, 

misalnya menggunakan Microsoft 

word, apalagi Canva. 

3. Kurang percaya diri dalam 

berkomunikasi 

4. Belum adanya tutor sebaya 

Mahasiswa tersebut dimungkinkan 

kurang menguasai materi/soal pre-test 

yang diberikan oleh guru model.  

Usaha dosen dalam 

mendorong mahasiswa 

belajar  

 

Dosen memberikan review materi dan 

meminta feed-back ke mahasiswa untuk 

mengetahui pemahaman mahasiswa.  

 

Dosen memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk membentuk soal dari 

kondisi yang diberikan, mendiskusikan 

dan mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas.  

Pelajaran berharga 

yang dapat dipetik 

dalam pembelajaran  

 

Mata kuliah fisika teknik sesuai jika 

dilaksanakan dengan model problem 

posing. sehingga sesuai dengan 

tujuan/capaian lulusan yang diharapkan.  

 

 

Mengajak mahasiswa untuk berperan 

aktif dalam jalannya pembelajaran tidak 

hanya membuat pembelajaran menjadi 

lebih baik, tetapi mahasiswa pun tampak 

merasa puas dengan proses belajarnya, 

dan setiap kegiatan harus diapresiasi.  

 
Tabel 4. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Pada karakteristik ini, peserta didik menunjukan kemampuanya dalam kerjasama berkelompok dan 

kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tangggung jawab, bekerja secara produktif dengan yang 

lain, menempatkan empati pada tempatnya, menghormati prespektif berbeda 

Indikator Ranah Instrumen 

1. Mahasiswa mampu memahami makna kerjasama dalam 

penerapan kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan tes 

2. Mahasiswa mampu memahami kegunaan kerjasama kegiatan 

pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

3. Mahasiswa mampu menerapkan prinsip prinsip kerjasama dalam 

kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

4. Mahasiswa mampu menilai dan mengevaluasi kegiatan kegitan 

kerjasama yang efektif pada waktu pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

5. Mahasiswa mampu menganalisis manfaat kegiatan kerjasama 

pada kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

6. Mahasiswa mampu memiliki kemampuan dalam kerjasama atau 

mengkoordinir anggota kelompok 

Sikap Non tes 

7. Mahasiswa mampu beradaptasi dalam berbagai peran dan 

tanggung jawab serta bekerja secara produktif dengan orang lain  

Sikap Non tes 

8. Mahasiswa mampu memiliki rasa empati dan meghormati 

perspektif berbeda orang lain dalam bekerja secara kelompok  

Sikap Non tes 
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9. Mahasiswa mampu berkompromi dengan anggota yang lain 

dalam kelompok dami mencapainya tujuan yang telah ditetapka 

sebelumnya  

Sikap Non tes 

10. Mahasiswa mampu melakukan prinsip prinsip kerjasama dalam 

kegiatan kelompok  

Keterampilan Non tes 

11. Mahasiswa mampu mengaplikatifkan konsep kerjasama dalam 

kegitan berkelompok 

Keterampilan Non tes 

12. Mahasiswa mampu melakukan kerjasama antar kelompok 

dengan baik 

Keterampilan Non tes 

13. Mahasiswa mampu menganalisis kemampuan kerjasama 

didalam dirinya untuk menjadi pemimpin didalam kelompoknya 

Keterampilan Non tes 

 

Penerapan lesson study dapat memfasilitasi mahasiswa secara kolaborasi dalam merancang 

perencanaan pembelajaran dimulai dari menganalisa capaian pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran 

dan disusun menjadi alur tujuan pembelajaran selama satu tahun. Selanjutnya mahasiswa bertukar pikiran 

dengan berdiskusi bersama dengan bimbingan guru dan dosen membuat modul ajar berdiferensiasi sesuai 

karakteristik sekolah dampingan. Pada Tahapan Plan yakni mahasiswa berkolaborasi mengembangkan 

desain modul ajar, dan merancang skenario pembelajaran berdasarkan research lesson dengan topik yang 

berbeda disetiap kelompok. Pada tahapan Do, Dosen dan guru bekerjasama membuka kelas dan 

mengobservasi pembelajaran untuk mengimplementasikan modul ajar berdiferensiasi yang telah disusun, 

selanjutnya tahapan See: Mhasiswa, dosen dan guru melakukan refleksi Bersama membahas bukti temuan 

pembelajaran mahasiswa serta relasinya terhadap tujuan pembelajaran, serta saran perbaikan perkuliahan. 

Selanjutnya melakukan redesign: menggunakan saran perbaikan pembelajaran sebagai bahan menyiapkan 

pembelajaran selanjutnya. Untuk aktivitas plan, do, see dan redesign diimpementasikan pembelajaran di 

kelas dilakukan selama tiga kali pertemuan. Selanjutnya mengumpulkan foto dan lembar kerja siswa untuk 

dokumentasi pembelajaran berupa rekaman video/suara kegiatan Plan, Refleksi dan Re-design; serta 

membuat video pembelajaran. 

Keterampilan kolaborasi mahasiswa dalam melakukan kerjasama [27], [39] ataupun berdiskusi penting 

untuk dimiliki oleh calon guru, namun faktanya yang ada disekolah menunjukkan bahwa keterampilan 

peserta didik dalam berkolaborasi tersebut masih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik masih rendah yakni masih banyaknya guru yang belum memahami makan 

kolaborasi untuk masa depan siswanya, guru masih banyak menerapkan metode pembelajaran yang 

monoton dan menggunakan bahan ajar yang masih mengandalkan LKS tidak sesuai kebutuhan peserta didik, 

dan tidak bersifat interaktif dalam digitalisasi pembelajaran maupun asemen sehingga partisipasi keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran masih sangat rendah. 
Pertemuan pertama open class 1, keterampilan kolaborasi mahasiswa secara kelompok untuk 

merefleksikan hasil produk yang disusun secara berkelompok dan dipersentasikan dan diberikan umpan 

baik oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar yang telah disusun. Dari open class 1 menunjukkan 

bahwa 26 mahasiswa fase mulai berkembang, 10 mahasiswa fase berkembang dan 4 mahasiswa fase 

berkembang sesuai harapan. Pertemuan open class 2, keterampilan kolaborasi mahasiswa berkolaborasi 

secara kelompok untuk merefleksikan hasil produk yang disusun secara berkelompok dan dipersentasikan 

dan diberikan umpan baik oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar sebelumnya, menunjukkan hasil 

16 mahasiswa fase mulai berkembang, 16 mahasiswa fase berkembang dan 8 mahasiswa fase berkembang 

sesuai harapan. Selanjutnya pertemuan open class 3, keterampilan kolaborasi mahasiswa berkolaborasi 

secara kelompok untuk merefleksikan hasil produk yang disusun secara berkelompok dan dipersentasikan 

dan diberikan umpan baik oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar sebelumnya, menunjukkan hasil 

4 mahasiswa fase mulai berkembang, 20 mahasiswa fase berkembang dan 16 mahasiswa fase berkembang 

sesuai harapan. Hal ini memberikan indikator bahwa pembelajaran dengan melibatkan kolaborasi 

mahasiswa secara langsung mencoba, merancang, dan mengamati mampu membuat penasaran rasa ingin 

tahu mahasiswa lebih tinggi dengan memecahkan permasalahan secara berkolaborasi untuk merancang 
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pembelajaran dengan difasilitasi oleh dosen dengan melibatkan guru, hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu [10], [29], [41], [42], [44].  

Pertemuan open class 1, 2 dan 3 terlihat terjadi peningkatan jumlah mahasiswa di fase berkembang 

sesuai harapan dalam berkolaborasi, Hasil N-gain 0.81 yang telah diperoleh, menunjukkan keterampilan 

kolaborasi mahasiswa menggunakan alur merdeka berada pada kategori cukup efektif, karena adanya 

peningkatan pada hasil skor N-Gain selama tiga kali pertemuan, yaitu dari rendah menjadi tinggi. Hasil yang 

telah diperoleh dapat diartikan bahwa penggunaan alur merdeka dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi mahasiswa, apabila hasil lembar observasi awal lebih kecil daripada hasil dari lembar observasi 

akhir, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami peningkatan. Lembar 

observasi awal pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian di pertemuan pertama, sedangkan lembar 

observasi akhir diperoleh dari hasil penilaian pertemuan ketiga, maka penggunaan alur merdeka dalam 

pembelajaran berdasarkan penelitian terdahulu [19], [20], [38], [43], [23], [24] benar adanya. 

 

Keterangan: Cuplikan Pemetaan siswa berdasarkan gaya belajar dalam modul ajar 
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Keterangan: Mahasiswa bertanggung jawab dalam memfasilitasi kolaborasi kegiatan open class.  

Keterangan Mahasiswa berinteraksi memcahkan permasalahan dalam pembelajaran setelah kegiatan open 

class dengan memberikan penalaran, masukan, evaluasi dan menyusun rencana tindak lanjut untuk kegiatan 

open class selanjutnya 
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Keterangan: Penerapan keterampilan kolaborasi mahasiswa atau kolaborator didorong dan dibantu untuk 

mengembangkan rasa kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, dan keterampilan 

dalam mengelola konflik. 

Gambar 1. Cuplikan Lesson Study saat Open Class 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN/CONCLUSION 

6. 1  Simpulan  

 

Pertemuan open class 1, 2 dan 3 terlihat terjadi peningkatan jumlah mahasiswa di fase berkembang 

sesuai harapan dalam berkolaborasi, Hasil N-gain 0.81 yang telah diperoleh, menunjukkan keterampilan 

kolaborasi mahasiswa menggunakan alur merdeka berada pada kategori cukup efektif, karena adanya 

peningkatan pada hasil skor N-Gain selama tiga kali pertemuan, yaitu dari rendah menjadi tinggi. Hasil yang 

telah diperoleh dapat diartikan bahwa penggunaan alur merdeka dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi mahasiswa, apabila hasil lembar observasi awal lebih kecil daripada hasil dari lembar observasi 

akhir, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami peningkatan. Lembar 

observasi awal pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian di pertemuan pertama, sedangkan lembar 

observasi akhir diperoleh dari hasil penilaian pertemuan ketiga. 

 

6. 2  Saran 

 

Kedepannya penerapan lesson study sehingga bisa memfasilitasi mahasiswa dan dosen untuk 

melakukan riset tentang keterampilan komunikasi, pemecahan maalah dan keterampilan kreatif untuk 

diteliti lebih mendalam dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau sesuai 

karakteristik peserta didik, menganalisa kompetensi lulusan agar semakin bertumbuh dan 

berkembang. 
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